BAB IlI

METODE PENELITIAN

Pengertian “Metode Penelitian” menurut Mardalis, yaitu: "Metode
diartikan sebagai suatu cara atau teknik yang dilakukan dalam proses penelitian,
sedangkan Penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip

dengan sabar, hat-hati dan sitematis untuk mewujudkan kebenaran".

Metodologi atau sering disebut juga metode dalam sebuah penelitan adalah
merupakan hal yang sangat penting keberadaannya, sering di istilahkan dengan
pisau penelitian karena begitu berpengaruhnya terhadap suatu hasil penelitian,

dalam metode penelitian yang menjadi pembahasan meliputi:

A.VARABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL

1. Identifikasi Variabel

Variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari. Bagian ini
kerlinger menyatakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagi suatu sifat
yang diambil dari suatu nilai yang berbeda. Dengan demikian variabel itu
merupakan suatu yang bervariasi. Dari sini dapat dipahami bahwa variabel
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian disimpulkannya.
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Dari sini dapat diketahui dan ditetapkan oleh peneliti bahwa dalam

penelitian ini terdiri dari dua variabel :

Variabel (X) : Komitmen Organisasi

VAriabel (Y) . Status Kepegawaia

2. Devinisi Operasional Variabel Penelitian
a. Status Kepegawaian
Status kepegawaian adalah suatu keadaan atau kedudukan dari

sekelompok orang atau individu yang bekerja pada pemerintah maupun
perusahaan yang sistimatis. Menurut UU ketenagakerjaan, ada dua
macam status karyawan yaitu:

1) Karyawan tetap yang diikat oleh perjanjian kerja untuk waktu tidak
tertentu dengan mensyaratkan adanya masa percobaan paling lama 3
bulan.

2) Karyawan kontrak yang diikat oleh perjanjian kerja untuk waktu
tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh perusahaan untuk
memperkerjakan karyawan kontrak yaitu menurut jenis dan sifat
kegiatan pekerjaannya akan selesai dalam waktu yang sudah
ditentukan.

b. Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi yaitu suatu sikap dari karyawan yang
mempunyai Kkeinginan untuk tetap berada dalam perusahaan sebagai
anggota organisasi. Spector dalam sopiah (2008) membagi aspek-aspek

yang mempengaruhi komitmen organisasi sebagai berikut:
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1) Kondisi pekerjaan

2) Pengharapan yang diperoleh
3) Kesesuaian gaji

4) Kesediaan pekerjaan

5) Nilai-nilai pribadi

6) Perasaan wajib.

B. POPULASI, SAMPEL DAN TEHNIK SAMPLING

1. Populasi

Dalam penelitian sosial, populasi didefinisikan sebagai kelompok
subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian sebagai suatu
populasi. Menurut Sugiyono (2008:115), populasi adalah wilayah generalisasi
terdiri atas subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu,
dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 238 karyawan CV.Satwa
Unggul Grup. Dengan karakteristik karyawan tetap dan tidak tetap, terdiri dari
jenis kelamin laki-laki dan perempuan, usia, dan masa kerja.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2008:116), sampel adalah sebagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Selanjutnya menurut
Arikunto (2008:116), dalam menentukan pengambilan sampel apabila kurang
dari 100 maka sebaiknya diambil semua hingga penelitianya merupakan
penelitian populasi, jika jumlah populasinya besar maka dapat mengambil

sampel antara 10%-15% atau 20%-55% atau lebih. Maka dalam penelitian ini
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sampel yang di gunakan peneliti adalah 50 sampel atau 21% dari jumlah
karyawan.
3. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ( Sugiono,
2014). Pada penelitian ini digunakan teknik Probability Sampling, dimana
peneliti memberikan kesempatan yang sama bagi setiap unsur populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Di dalam teknik ini pengambilan sampel yang
tepat yaitu dengan cara Simpel Random Sampling (Acak). Dimana kuesioner

disebar di tiga kantor cabang dari UD. Satwa Unggul secara acak.

. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Tekhnik untuk pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode survei yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan pada responden.
Metode survei dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen
penelitian berupa kuesioner. Kuesioner yang disusun terdiri dari beberapa
aitem yang mewakili aspek dari komitmen organisasi, aspek yang dimaksud
mewakili dari satu dimensi komitmen afektif, dua dimensi continue atau
berkelanjutan, ketiga dimensi komitmen normativ. Sehingga alat ukur ini
terdiri dari 10 aitem komitmen afektif, 16 komitmen kelanjutan, 14 komitmen
normativ.

Alasan peneliti menggunakan metode survey dengan kuesioner

adalah:
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a. Waktu yang digunakan untuk mengumpulkan data relatif singkat dan tidak
mengganggu aktifitas karyawan

b. Dapat dilakukan sekaligus pada subyek yang banyak

c. Biaya yang terjangkau

Sedangkan jenis peneiltian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengukur tingkat kedekatan
antar variabel-variabel. Metode tersebut digunakan dengan tujuan mengetahui
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Menurut Suharsimi Arikunto (2000:134), instrumen pengumpulan
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya. Dan untuk penelitian ini menggunakan jenis instrumen
penelitian kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.

Kuesioner ini dibuat dengan menggunakan skala komitmen organisasi
dengan menggunakan skala linkert. Skala Likert adalah skala yang dapat
dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang mengenai suatu gejala atau fenomena pendidikan. Dalam
skala Likert terdapat dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan positif yang
berfungsi untuk mengukur sikap positif, dan pernyataan negative yang

berfungsi untuk mengukur sikap negative objek sikap.
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Skor pernyataan positif dimulai dari 1 untuk sangat tidak setuju (STS),
2 untuk tidak setuju (TS), 3 untuk ragu-ragu (R), 4 untuk setuju (S), dan 5
untuk sangat setuju (SS). Skor pernyataan negative dimulai dari 1 untuk sangat
setuju (SS), 2 untuk setuju (S), 3 untuk ragu-ragu (R), 4 untuk tidak setuju
(TS), dan 5 untuk sangat tidak setuju (STS). Beberapa peneliti menghilangkan
option “Ragu-ragu” dalam instrument penelitian untuk memudahkan peneliti

melihat sikap siswa sesungguhnya sesuai angket yang responden isikan.

Tekhnik sampling yang akan digunakan oleh peneliti adalah tekhnik
sampling area (cluster) sampling karena unsur populasi berkarakteristik
heterogen, dan heterogenitas tersebut mempunyai arti yang signifikan pada
pencapaian tujuan penelitian, maka peneliti mengambil sampel dengan cara ini.

Adapun untuk aitem favourable dan Unfavorable adalah sebagai

berikut :
Tabel 1
Penilaian Aitem Favorable dan Aitem Unfavorable
Pernyataan Favourable Unfavourabel

Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Untuk mengetahui penyebaran Item pada Blue Print dapat dilihatdari
table dibawah ini :

Tabel 2
Blue Print Komitmen Organisasi sebelum uji validitas.
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1. Rasa senang pegawai 1 2 2
menghabiskan masa kerja
2. Rasa percaya terhadap 34 5 3
Komitmen perusahaan '
Afektif 3. Perasaan bahwa perusahaan 6.8 7 3
bagian dari hidupnya '
4. Kesediaan untuk mengabdikan 9 10 2
diri pada perusahaan
1. Kecintaan pada perusahaan 12 11, 13, 4
karena dinilai bermanfaat 14
2. Keinginan untuh berada pada 15 16. 17 3
pekerjaan atau jabatannya '
Komitmen 3. Kesedl_aan untuk mengutamakan 18 19. 20 3
Kelanjutan kepentm_gan perusahaan_
4. Ketertarikan pada pekerjaan yang 21 22 | 23 24 4
ada ' '
5. Konflik batin apabila
meninggalkan pekerjaan yang 25 26 2
sekarang
1. Kesetiaan pegawai terhadap 27 28 | 29 30 4
perusahaan ' '
2. Kebahagiaan pegawai dalam 31 32 2
Komitmen pekerjaanya
Normatif | 3. Kebanggan pegawai terhadap 33 34 35 3
perusahaanya '
T 36, 37,
4. Rasa memiliki pada perusahaan 38 39,40 5
Jumlah 20 20 40

Tabel 3

Blue Print Komitmen Organisasi sesudah uji validitas.

1. Rasa senang pegawai
. . 1 2 2
menghabiskan masa kerja
2. Rasa percaya terhadap
. 3,4 5 3
Komitmen perusahaan
Afektif 3. Perasaan bahwa perusahaan
. - 6, 8 7 3
bagian dari hidupnya
4. Kesediaan untuk mengabdikan
. 9 10 2
diri pada perusahaan
Komitmen | 1. Kecintaan pada perusahaan 12 11, 13, 4
Kelanjutan karena dinilai bermanfaat 14

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Kemg_lnan untu_h berada pada 15 16,17 3
pekerjaan atau jabatannya
3. Kesedlgan untuk mengutamakan 18 19. 20 3
kepentingan perusahaan
4. Ketertarikan pada pekerjaan yang | 21, 23,24 4
ada 22
5. Konflik batin apabila
meninggalkan pekerjaan yang 25 26 2
sekarang
1. Kesetiaan pegawai terhadap 217, 29. 30 4
perusahaan 28
2. Kebahaglaan pegawai dalam 31 32 2
Komitmen pekerjaanya :
3 Normatif 3. Kebanggan pegawai terhadap 33, 35 3
perusahaanya 34
36,
4. Rasa memiliki pada perusahaan 37, 39,40 5
38
Jumlah 20 20 40

D. VALIDITAS DAN REABILITAS
1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tingggi rendahnya validitas
instrumen menunjukkan sejaun mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud, Suharsimi
(2010:112). Menurut Sugiyono (2010:137) mengemukakan bahwa
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur syarat bahwa indicator

pertanyaan valid adalah nilai korelasi dalam penelitian ini peneliti
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menggunakan Program SPSS For Windows versi 22, dengan
membandingkan Fhiwng dan raper, dan Blue Print.

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut.

Pengukuran validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan coefficient corelation pearson yaitu dengan menghitung
korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor
(Imam Ghozali, 2005). Uji validitas dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung (Correlated Item Total Correlation) dengan r
tabel untuk degree of freedom (df) = n — k, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel k adalah jumlah variabel independen.

Hasil rhitung > r tabel (0,198) = valid
Hasil rhitun = <r tabel (0,198) = tidak valid

Hasil validitas dapat dilihat pada output Alpha Cronbach pada
kolom Corrected Item — Total Correlation. Bandingkan nilai Correlated
Item — Total Correlation dengan hasil perhitungan r tabel. Jika r hitung > r
tabel dan nilai positif, maka butir pernyataan atau indikator tersebut
dinyatakan valid (Imam Ghozali, 2005).
. Reabilitas
Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila

instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali
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hasilnya sama atau relatif sama. Semakin realibel suatu tes maka semakin
yakin Kkita dapat menyatakan dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang
sama ketika dilakukan tes kembali, Sukardi (2003:112), Reliabilitas
berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas instrumen,
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes Suharsimi (2010: 86), uji
reabilitas dengan menggunaaProgram SPSS For Windows versi 22, Untuk
mengetahui reliabelitas instrumen,

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuisioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu Kkuisioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one shot (pengukuran sekali
saja). Disini pengukuran hanya dilakukan dengan pertanyaan lain atau
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Alat untuk mengukur
reliabilitas adalah Alpha Cronbach. Suatu variabel dikatakan reliabel,
apabila (Imam Ghozali,2005): Hasil Alpha Cronbach> 0,60 = reliabel

Hasil Alpha Cronbach < 0,60 = tidak reliable
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E. ANALISIS DATA

Sugiyono (2012:147) menyebutkan bahwa teknik analisis data pada
penelitian kuantitatif menggunakan statistic. Dalam penelitian ini analisis data
akan menggunakan teknik statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:148)
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi

Analisis data yang digunakan menganalisis antara dua variabel, uji t-
test dua sampel independent, dipilih dalam penelitian dengan pertimbangan
bahwa kedua variabel penelitian mempunyai jenis data yang sesuai dengan
jenis penelitian, analisis data ini menggunakan bantuan Program SPSS For
Windows versi 22. Dengan menggunakan Analisi regresi linier sederhana dan
pengujian normalisasi data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan melihat
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data normal. Sedangkan dasar
pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah (Imam Ghozali,

2005):
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1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.



